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ABSTRAK 
Latar Belakang: Penanganan mual muntah pada kehamilan antara lain yaitu 
farmakologis (vitamin B6, antisthamin, fenotiazin dan kortikosteroid), 
nonfarmakologis (makan sering dalam porsi kecil, misalnya setiap dua jam 
sekali, menghindari makanan berbau tajam, makan-makanan karbohidrat 
tinggi, minum jus manis dipagi hari, tidak merokok atau mengkonsumsi 
minuman berakohol dan mengurangi stress, dan komplementer (akupuntur, 
minum peppermint tea, mengulum permen peppermint, aromaterapi jahe, 
peppermint, lemon dan mencoba ginger tea). Berdasarkan fenomena dan 
penjabaran di atas peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh pemberin aroma terapi peppermint terhadap mual 
muntah pada ibu hamil trimester I di PMB Bd. Muntil Aningsih. 
Metode: Metode Penelitian ini menggunakan Pra-eksperimen dengan teknik 
Purposive Sampling One grup pretest-posttest. 
Hasil: Berdarkan hasil uji Statistic Wilcoxon, Pengaruh Pemberian Aroma 
Terapi Peppermint Terhadap Intensitas Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil 
Trimester I. Didapatkan hasil analisa diatas diperoleh nilai P value 0,003 ≤  0,05 
yang artinya ada perbedaan responden sebelum diberi perlakuan dan 
sesuadah diberi perlakuan. 
Kesimpulan: Ada Pengaruh Pemberian Aroma Terapi Peppermint Terhadap 
Intensitas Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester I. 

Kata Kunci : Aroma Terapi, Peppermint, Emesis Gravidarum 

 
ABSTRACT 
Background: Management of nausea and vomiting in pregnancy includes 
pharmacological (vitamin B6, antistamines, phenothiazines and 
corticosteroids), non-pharmacological (eating frequently in small portions, for 
example every two hours, avoiding strong smelling foods, eating high 
carbohydrate foods, drinking juice sweet in the morning, don't smoke or 
consume alcoholic drinks and reduce stress, and complementary 
(acupuncture, drinking peppermint tea, chewing peppermint candy, 
aromatherapy with ginger, peppermint, lemon and trying ginger tea and the 
explanation above, researchers are interested in conducting research to 
determine the effect of providing peppermint aroma therapy on nausea and 
vomiting in first trimester pregnant women in PMB Muntil Aningsih. 
Method: This research method uses pre-experiment with Purposive Sampling 
technique One group pretest- posttest. 
Result: Based on the results of the Wilcoxon statistical test, the effect of giving 
peppermint aroma therapy on the intensity of emesis gravidarum in pregnant 
women in the first trimester. The results of the analysis above obtained a P 
value of 0.003 ≤ 0.05, which means there was a difference in respondents 
before being given treatment and after being given treatment. 
Conclusion: There is an effect of giving peppermint aromatherapy on the 
intensity of emesis gravidarum in first trimester pregnant Women. 
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Pendahuluan 
Menurut WHO emesis gravidarum 

terjadi diseluruh dunia dengan angka kejadian 
mencapai 12.5 % dari selulrulh kelhamilan. Angka 
keljadian elmelsis gravidarulm yang telrjadi di 
dulnia sangat belragam yaitul 10.8% di China, 
2.2% di Pakistan, 1-3% di Indolnelsia, 1.9% di 
Tulrki, 0.9% di Nolrwelgia, 0.8% di Canada, 0.5% 
di Califolrnia, dan 0,5%-2% di Amelrika  (Lubis et 
al., 2019). Seldangkan Angka keljadian ELmelsis 
Gravidarulm pada trimelstelr pelrtama kelhamilan 
di Indolnelsia dipelrkirakan selkitar 70% 
belrdasarkan kellulhan sulbjelktif yang 
disampaikan kelpada instansi pellayanan 
kelselhatan. Belrdasarkan hasil stuldi 
pelndahullulan tanggal 10 Delselmbelr 2023 
pelnelliti di PMB  Bd. Mulntik Aningsih, S.Tr.Kelb 
kabulpateln Lulmajang dari 16 Ibul hamil 
Trimelstelr I telrdapat  16 Ibul hamil yang 
melngalami ELmelsis Gravidarulm (Mulal Mulntah). 
ELmelsis gravidarulm diselbabakan ollelh kadar 
holrmoln Hulman Cholriolnic Golnadoltrolpin (HCG), 
(Zuraida et al., 2017). Sellain diselbabkan ollelh 
holrmoln HCG  Kolndisi mulal ini dapat melmicul 
kellularnya holrmoln kolrtisoll selbagai pelmbangkit 
strels, dan kolndisi strels hanya akan 
melmpelrparah mulal pada ibul hamil wanita. jika 
tidak selgelra ditangani, maka akan selmakin 
melningkatkan  keljadian yang diselbult delngan 
Hipelrelmelsis Gravidarulm (Fejzo et al., 2017). 
Dampaknya pada ibul yaitul ibul melnjadi tidak 
nyaman karelna nafsul makan belrkulrang, 
delhidrasi, hipolkalelmia, helmolkolnselntrasi 
seldangkan pada janin dapat kelkulrangan nultrisi 
dan cairan selhingga belrpelngarulh pada 
pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan janin karelna 
nultrisi yang tidak telrpelnulhi dan janin akan 
melngalami Belrat Badan Lahir Relndah (BBLR) 
(Fejzo et al., 2018). 

Pelnanganan mulal mulntah pada 
kelhamilan antara lain yaitul farmakollolgis 
(vitamin B6, antisthamin, felnoltiazin dan 
kolrtikolstelrolid), nolnfarmakollolgis (makan selring 
dalam polrsi kelcil, misalnya seltiap dula jam 
selkali, melnghindari makanan belrbaul tajam, 
makan-makanan karbolhidrat tinggi, minulm juls 
manis dipagi hari, tidak melrolkolk ataul 
melngkolnsulmsi minulman belrakolholl dan 
melngulrangi strelss, dan kolmplelmelntelr 
(akulpulntulr, minulm pelppelrmint tela, melngullulm 

pelrmeln pelppelrmint, arolmatelrapi jahel, 
pelppelrmint, lelmoln dan melncolba gingelr tela) 
(Andriani et al., 2017) 

Belrdasarkan felnolmelna dan pelnjabaran 
di atas pelnelliti melrasa telrtarik ulntulk 
mellakulkan pelnellitian ulntulk melngeltahuli 
pelngarulh pelmbelrin arolma telrapi pelppelrmint 
telrhadap mulal mulntah pada ibul hamil 
trimelstelr I di PMB Bd. Mulntil Aningsih. 
 
Metode 

Belrdasarkan jelnisnya, pelnelliti ini 
adalah pra elxpelrimelnt (kelgiatan pelrcolbaan 
yang belrtuljulan ulntulk melngeltahuli sulatul 
pelngarulh yang timbull selbagai akibat adanya 
pelrlakulan telrtelntul) delngan melnggulnakan olnel 
grolulps preltelst-polst telst delsign, yaitul delsain 
elkspelrimeln yang melnggulnakan kellolmpolk 
sulbjelk selrta mellakulkan pelngulkulran selbellulm 
dan selsuldah pelmbelrian pelrlakulan pada sulbjelk. 
Rancangan ini ulntulk melngeltahuli elfelk selbellulm 
dan selsuldah pelrlakulan. Delngan telhnik 
pelngambilan sampell Pulrpolsivel Sampling. 
 
Hasil 
Data Umum 
Distribusi Karakteristik Berdasarkan Usia Ibu 

 
Tabel 1. Distirbusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia Ibu 

Usia Ibu 
Keterangan Frequency Percent 

21-30 16 100.0 
 
Belrdasarkan Tablel 1 diatas dari 16 

relspolndeln melnu lnjulkan bahwa Sellu lrulhnya 
belsar ULsia ibul yaitu l 21-30 tahu ln selbanyak 16 
relspolndeln (100%). 
 
Distribusi Karakteristik Berdasarkan 
Pendidikan Ibu  

Tabel 2. Distirbusi Karakteristik Responden 
Berdasarkan Pendidikan Ibu 

Pendidikan Ibu 
Keterangan Frequency Percent 

SMA 15 93.8 
PT 1 6.2 

Total 16 100.0 
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Belrdasarkan Tablel 2 diatas dari 16 
relspolndeln melnu lnjulkan bahwa selbagian belsar 
pelndidikan ibul yaitu l SMA selbanyak 15 
relspolndeln (93,8%) dan selbagian kelcil PT yaitu l 1 
(6,2%). 
 
Data Khusus 
Distribusi Karakte lristik Re lspolnde ln 
Belrdasarkan Selbellulm Dibelrikan Arolma Te lrapi 
Pappe lrmint 

 
Tabel 3. Distirbusi Karakteristik Sebelum 

Diberikan Aromaterapi Pappermint 

Sebelum Pemberian Aromaterapi 
Keterangan Frequency Percent 

Sedang 14 87.5 
Berat 2 12.5 
Total 16 100.0 

 
Belrdasarkan Tablel 3 diatas dari 16 

relspolndeln melnu lnjulkan selbellu lm dibelrikan 
arolmatelrapi selbagian belsar yaitu l 14 o lrang 
(87,5%) melngalami elmelsis gravidarulm tingkat 
seldang dan selbagian kelcil yaitu l 2 o lrang (12,5%) 
melngalami elmelsis gravidarulm belrat. 
 
Distribusi Karakte lristik Re lspolnde ln 
Belrdasarkan Selsudah Dibelrikan Arolma Te lrapi 
Pappe lrmint 
 

Tabel 4. Distirbusi Karakteristik Sesudah 
Diberikan Aromaterapi Pappermint 

Sesudah Pemberian Aromaterapi 
Keterangan Frequency Percent 

Ringan 10 62.5 
Sedang 6 37.5 
Total 16 100.0 

 
Belrdasarkan Tablel 4 diatas dari 16 

relspolndeln melnulnjulkan selsuldah dibelrikan 
arolmatelrapi selbagian belsar yaitul 10 olrang 
(62,5%) melngalami elmelsis gravidarulm tingkat 
ringan dan selbagian kelcil yaitul 6 olrang (37,5%) 
melngalami elmelsis gravidarulm seldang. 
 
Menganalisis Data Serta Hasil Uji Statistik 
Wilcoxon Match Paired Test Emesis 
Gravidarum Berdasarkan Sesudah Dan 
Sebelum Diberi Aromaterapi Pappermint
  

 
Tabel 5. Hasil Uji Statistik Berdasarka Sesudah 
dan Sebelum Diberi Aromaterapi Pappermint 

Sebelum Pemberian Aromaterapi 
Keterangan Frequency Percent 
Sedang 14 87.5 
Berat 2 12.5 
Total 16 100.0 

 
Sesudah Pemberian Aromaterapi 

Keterangan Frequency Percent 
Ringan 10 62.5 
Sedang 6 37.5 
Total 16 100.0 
Hasil Uji 
Wilcoxon  0.003 

 
Belrdarkan hasil ulji Statistic Wilcolxoln, 

Pelngarulh Pelmbelrian Arolma Telrapi Pelppelrmint 
Telrhadap Intelnsitas ELmelsis Gravidarulm Pada 
Ibul Hamil Trimelstelr I. Didapatkan hasil analisa 
diatas dipelrollelh nilai P valulel 0,003 ≤  0,05 yang 
artinya ada pelrbeldaan relspolndeln selbellulm 
dibelri pelrlakulan dan selsuladah dibelri 
pelrlakulan. Maka Hol ditollak dan Ha ditelrima, 
selhingga dapat disimpullkan bahwa ada 
Pelngarulh Pelmbelrian Arolma Telrapi Pelppelrmint 
Telrhadap Intelnsitas ELmelsis Gravidarulm Pada 
Ibul Hamil Trimelstelr I 
 
Pembahasan 
Melngidelntifikasi Intelnsitas ELmelsis 
Gravidarulm Selbellulm Dibelrikan Arolmatelrapi 
Pappelrmint Pada Ibul Hamil Trimelstelr I 

Belrdasarkan Tablel 3 diatas dari 16 
relspolndeln melnulnjulkan selbellulm dibelrikan 
arolmatelrapi selbagian belsar yaitul 14 olrang 
(87,5%) melngalami elmelsis gravidarulm tingkat 
seldang dan selbagian kelcil yaitul 2 olrang (12,5%) 
melngalami elmelsis gravidarulm belrat. Trimelstelr 
satul adalah awal mulla pelrkelmbangan janin 
telrbelntulk seltellah mellaluli dari prolsels felrtilisasi 
ataul pelmbulahan sampai prolsels telrbelntulknya 
plaselnta yang telrjadi 20 dari minggul 1-12 
kelhamilan. Di minggul pelrtama janin akan 
tulmbulh bagian tulbulh pelrtama yaitul tullang 
bellakang dan oltak ulkulran janin pada minggul ini 
kulrang lelbih 0,49cm. Di minggul kel-8 janin 
fulngsi tulbulh pada janin mullai belrfulngsi selpelrti 
prolsels sirkullasi di mana jantulng mullai 
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melmolmpa darah delngan ulkulran janin selkitar 
2,5cm (Zhang et al., 2011). 

ELmelsis gravidarulm melrulpakan salah 
satul geljala paling awal, paling ulmulm, dan paling 
melnyelbabkan strelss yang dikaitkan delngan 
kelhamilan. ELmelsis gravidarulm ataul selring 
diselbult julga molrning sicknelss adalah rasa mulal 
mulntah yang telrjadi pada kelhamilan trimelstelr I 
(0-12 minggul), dimana rasa mulal itul bulkan 
hanya telrjadi di pagi hari saja teltapi dapat 
telrjadi seltiap saat (Einarson et al., 2013) 

Tanda-tanda elmelsis gravidarulm belrulpa 
rasa mulal bahkan sampai dapat rasa mulntah, 
napsul makan belrkulrang, muldah lellah, dan 
elmolsi yang celndelrulng tidak stabil. Keladaan ini 
melrulpakan sulatul yang nolrmal teltapi dapat 
belrulbah melnjadi tidak nolrmal apabila mulal dan 
mulntah ini telrjadi telruls melnelruls dapat 
melngganggul kelselimbangan gizi, cairan dan 
ellelktrollit (Tierson., 1986). 
 
Melngidelntifikasi Intelnsitas ELmelsis 
Gravidarulm Selsuldah Dibelrikan Arolmatelrapi 
Pappelrmint Pada Ibul Hamil Trimelstelr I 

Belrdasarkan Tablel 4 diatas dari 16 
relspolndeln melnulnjulkan selsuldah dibelrikan 
arolmatelrapi selbagian belsar yaitul 10 olrang 
(62,5%) melngalami elmelsis gravidarulm tingkat 
ringan dan selbagian kelcil yaitul 6 olrang (37,5%) 
melngalami elmelsis gravidarulm seldang. 
(Koulivand et al., 2013) melmbagi faktolr yang 
melmpelngarulhi elmelsis gravidarulm antara lain : 
a. Faktor hormonal  

Kelhamilan melnimbullkan pelrulbahan 
holrmolnal pada wanita karelna telrdapat 
pelningkatan holrmoln elstrolgeln, prolgelstelroln, 
dan dikellularkannya Hulman Cholriolnic 
Golnadoltrolpin (HCG). Pelrulbahan holrmoln-
holrmoln inilah yang didulga melnyelbabkan 
timbullnya geljala pulsing, mulal, dan mulntah 
telrultama pada trimelstelr pelrtama.  
b. Faktor paritas  

ELmelsis gravidarulm jarang dijulmpai 
pada wanita yang pelrnah hamil dan mellahirkan 
karelna didulga proldulksi holrmoln elstrolgeln dan 
meltabollismel tulbulh wanita diulbah ollelh 
kelhamilan yang pelrtama selhingga banyaknya 
elstrioll belbas lelbih seldikit pada kelhamilan 
belrikultnya namuln pada wanita hamil yang 
pelrtama kali melrasakan kelhamilan  

c. Faktor usia  
Kelhamilan delngan elmelsis gravidarulm 

biasanya didelrita ollelh ibul hamil belrulsia kulrang 
dari 20 tahuln dan lelbih dari 35 tahuln. Pada ulsia 
20-35 tahuln selolrang ibul suldah siap 
melnghadapi kelhamilannya baik selcara fisiollolgis 
dan psikollolgis.  
d. Faktor pekerjaan  

Ibul hamil delngan belkelrja di kantolr 
lelbih baik dari pada di rulmah karelna delngan 
belkelrja dapat mellulpakan ganggulan saat 
kelhamilan telrultama ganggulan rasa mulal, saat 
belkelrja melmpulnyai waktul istirahat dan dalam 
keladaan istirahat telrselbult mulal mulntah 
selmakin belrtambah selhingga ibul hamil yang 
belkelrja dan tidak belkelrja dapat tidak 
melngalami elmelsis gravidarulm karelna melrelka 
melnyadari bahwa hamil adalah koldrat selolrang 
wanita dan bulkan sulatul belban baginya.  
e. Faktor gizi  

Gizi dapat melmpelngarulhi ibul hamil 
melngalami elmelsis gravidarulm, apabila wanita 
hamil yang melngkolnsulmsi sayulr-sayulran hijaul 
lelbih telratulr celndelrulng tidak melngalami mulal 
mulntah belgitulpuln selbaliknya. Sellain itul mulal 
dan mulntah didulga diselbabkan karelna 
delfisielnsi minelral / vitamin. Ibul hamil yang 
tidak melngkolnsulmsi vitamin dalam keladaan inil 
akan melnambah mulal mulntah pada kelhamilan 
trimelstelr 1. 
f. Faktor psikologis  

Faktolr psikollolgis yang melmpelngarulhi 
elmelsis gravidarulm mellipulti ibul hanil takult 
telrhadap kelhamilan dan pelrsalinan, rulmah 
tangga reltak, ataul takult telrhadap tanggulng 
jawab selbagai ibul dapat melngakibatkan kolnflik 
melntal (McKay et al., 2006; Rahmawati et al., 
2024); Retnowati, 2019). 

ULntulk melngatasi masalah itul maka 
digulnakan arolmatelrapi pelppelrmint adalah 
salah satul telknik pelngolbatan ataul kelpelrawatan 
melnggulnakan baul-baulan yang melnggulnakan 
elsselntial olil (Srivastava et al., 2010); Retni et al., 
2020) . Prinsip ultama arolmatelrapi yaitul 
pelmanfaatan baul dari tulmbulhan ataul bulnga 
ulntulk melngulbah kolndisi pelrasaan, psikollolgi, 
statuls spiritulal dan kolndisi fisik selselolrang 
mellaluli hulbulngan pikiran dan tulbulh pasieln 
(Kiecolt-Glaser et al., 2008). Pelppelrmint 
(melnthel pipelrita) melrulpakan salah satul 
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tanaman helrbal arolmatic pelnghasil minyak 
atsiri.Pelppelrmint melmpulnyai khasiat ulntulk 
melngatasi rasa mulal selrta mulntah pada ibul 
hamil, hal ini dikarelnakan bahan aktif melntholl 
50%. 
 
Melnganalisis Intelnsitas ELmelsis Gravidarulm 
Selsuldah dan Selbellulm Dibelrikan Arolmatelrapi 
Pappelrmint Pada Ibul Hamil Trimelstelr I 

Belrdasarkan diatas dari 16 relspolndeln 
melnulnjulkan selbellulm dibelrikan arolmatelrapi 
selbagian belsar yaitul 14 olrang (87,5%) 
melngalami elmelsis gravidarulm tingkat seldang 
dan selbagian kelcil yaitul 2 olrang (12,5%) 
melngalami elmelsis gravidarulm belrat dan 
telrdapat pelrulbahan selsuldah dibelrikan 
arolmatelrapi dari 16 relspolndeln melnulnjulkan 
selsuldah dibelrikan arolmatelrapi selbagian belsar 
yaitul 10 olrang (62,5%) melngalami elmelsis 
gravidarulm tingkat ringan dan selbagian kelcil 
yaitul 6 olrang (37,5%) melngalami elmelsis 
gravidarulm seldang. 

Belrdarkan hasil ulji Statistic Wilcolxoln, 
Pelngarulh Pelmbelrian Arolma Telrapi Pelppelrmint 
Telrhadap Intelnsitas ELmelsis Gravidarulm Pada 
Ibul Hamil Trimelstelr I. Didapatkan hasil analisa 
diatas dipelrollelh nilai P valulel 0,003 ≤  0,05 yang 
artinya ada pelrbeldaan relspolndeln selbellulm 
dibelri pelrlakulan dan selsuladah dibelri 
pelrlakulan. Maka Hol ditollak dan Ha ditelrima, 
selhingga dapat disimpullkan bahwa ada 
Pelngarulh Pelmbelrian Arolma Telrapi Pelppelrmint 
Telrhadap Intelnsitas ELmelsis Gravidarulm Pada 
Ibul Hamil Trimelstelr I 

Selsulai delngan telolri melmanfaatan dauln 
tanaman pelppelrmint suldah tidak asing lagi, 
karelna kandulngan zat yang ada dalam dauln. 
Kandulngan zat dalam dauln pelppelrmint banyak 
digulnakan dalam indulstri makanan dan minulm 
karelna melmbelrikan arolma dan rasa yang 
seldap. Dauln tanaman pelppelrmint melmiliki 
kandulngan ultama yaitul melntholl, melntoln, 
isolmelntoln, pipelritoln dan melntil aseltat selbagai 
kandulngan telrtinggi. Sellain itul julga dauln 
pelppelrmint julga melngandulng selnyawa 
antiolksidan mellipulti flavolnolid, phelnollic acids, 
tritelrpelnels, vitamin C dan prolvitamin A, 
minelral folsfolr, belsi, kalsiulm dan poltassiulm. 

Delngan melnggulnakan minyak elsselnsial 
yang telpat, manfaat yang dapat di pelrollelh 

delngan melnelrapkan arolmatelrapi pada ibul 
hamil, antara lain:  
1. Dapat mellancarkan sirkullasi darah 
2. Melringankan kellulhan-kellulhan selmasa 

kelhamilan selpelrti mulal dan mulntah 
3. Selrta dapat melmbantul pelrsalinan. 
4. Cara pelmbelrian arolma telrapi pelppelrmint 

yaitul delngan di hirulp melnggulnakan air 
hangat yang tellah di teltels delngan arolma 
telrapi pelppelrmint di hirulp 5-10 melnit 
delngan keladaan telnang, dan dilakulkan 
minimal 1 minggul 3x. 

  
Kelsimpullan 

Belrdasarkan pelnellitian Pelngarulh 
Pelmbelrian Arolma Telrapi Pelppelrmint Telrhadap 
Intelnsitas ELmelsis Gravidarulm Pada Ibul Hamil 
Trimelstelr I dapat diambil kelsimpullan selbagai 
belrikult : 
1. Melngidelntifikasi intelnsitas elmelsis 

gravidarulm relspolndeln selbellulm dibelrikan 
arolmatelrapi pelppelrmint. 

2. Melngidelntifikasi keljadian elmelsis 
gravidarulm seltellah dibelrikanrolmatelrapi 
pappelrmint. Hasil analisis data pelnellitian 
dari 16 relspolndeln yang suldah dibelrikan 
pelrlakulan bahwa hampir sellulrulhnya 
relspolndeln delngan intelnsitas elmelsis 
gravidarulm ringan yang suldah dibelrikan 
pelrlakulan selbagian melngalami elmelsis 
gravidarulm seldang. 

3. Melnganalisis pelngarulh arolmatelrapi 
pelppelrmint telrhadap keljadian elmelsis 
gravidarulm pada ibul hamil trimelstelr I di 
PMB Mulntik Aningsih. Belrdarkan hasil ulji 
Statistic Wilcolxoln Match paireld telst  
keljadian elmelsis gravidarulm, telrdapat 
pelrbeldaan rata-rata antara relspolndeln 
selbellulm dibelri pelrlakulan dan selsuladah 
dibelri pelrlakulan, selhingga dapat 
disimpullkan bahwa ada Pelngarulh 
Arolmatelrapi Pappelrmint telrhadap elmelsis 
gravidarulm ibul hamil trimelstelr I. 

 
Saran 
a. Bagi Relspolndeln 

Relspolndeln dapat melngeltahuli pelngeltahulan 
barul telntang manfaat Pelngarulh 
Arolmatelrapi Pappelrmint telrhadap elmelsis 
gravidarulm ibul hamil trimelstelr I. 
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b. Bagi Pelnelliti 
Dapat melningkatkan pelmahaman pelnelliti 
telntang Pelngarulh Arolmatelrapi Pappelrmint 
telrhadap elmelsis gravidarulm ibul hamil 
trimelstelr I.. 

c. Bagi institulsi 
Diharapkan institulsi dapat melnjadi sulmbelr 
infolrmasi bagi olrang lain telrkait delngan 
Pelngarulh Arolmatelrapi Pappelrmint 
telrhadap elmelsis gravidarulm ibul hamil 
trimelstelr I.. 

d. Bagi Telnaga Kelselhatan 
Diharapkan dapat melnjadikan aculan dalam 
melmbelrikan asulhan kelpada ibul Pelngarulh 
Arolmatelrapi Pappelrmint telrhadap elmelsis 
gravidarulm ibul hamil trimelstelr I.. 
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